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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya, 

yaitu rancang bangun antena V-double dipole pada frekuensi kerja LTE (Long 

Term Evolution) 700 MHz, yang memiliki peluang untuk beresonansi juga pada 

frequensi 2,4 MHz (wi-fi). Penelitian rancang bangun antena multiband V double 

dipole frekuensi 700 MHz dan 2,4 GHz menggunakan metodologi simulasi, 

perancangan prototype serta pengukuran. Media kawat tembaga yang digunakan 

memiliki diameter yang berbeda, yaitu 4,3 mm dan 3,6 mm. Pada simulasi antena 

berdiameter 3,6 mm frekuensi 2,4 GHz mengalami perbaikan nilai VSWR dari 

1,37 menjadi 1,34 dibandingkan dengan antena berdiameter 4,3 mm. Pada hasil 

pengukuran prototype antena berdiameter 3,6 mm frekuensi 700 MHz mengalami 

perbaikan nilai VSWR dari 1,6 menjadi 1.05 dan pada frekueni 2,4 GHz dari 

10,23 menjadi 1,68 dibandingkan dengan prototype antena berdiameter 4,3 mm, 

tetapi pada hasil pengukran kedua prototype antena tersebut masih yang belum 

sesuai dengan yang disimulasikan karena terjadi pergeseran frekuensi resonansi, 

pada pengukuran prototype antena berdiameter 4,3 mm frekuensi 700 MHz 

bergeser sebesar 18,244 MHz kemudian pada frekuensi 2,4 GHz bergeser sebesar 

40 MHz, sedangkan pada pengukuran prototype antena berdiameter 3,6 mm 

frekuensi 700 MHz bergeser sebesar 70,211 MHz kemudian pada frekuensi 2,4 

GHz bergeser sebesar 355,092 MHz. 
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ABSTRACT 

This research is the improvement of research previously that is V-double 

dipole antenna designing on LTE (Long Term Evolution) that working at the 

frequency 700 MHz, it also has chance to resonance at the frequency of 2,4 GHz 

(wi-fi). Because of that, the researcher made this research about V-double dipole 

designing at the frequency of 700 MHz and 2,4 GHz uses methodology such as 

simulation, prototype designing and also measurement. Copper wire that used for 

this resarch has different diameters, those are 4,3 mm and 3,6 mm. On the antenna 

simulation with diameter 3,6 mm which has frequency 2,4 GHz, upgrading of the 

VSWR value increase from 1,37 becomes 3,37 if it compared with antenna which 

has diameter 4,3 mm. At the result of prototype antenna measurement that has 

diameter 3,6 mm with frequency 700 MHz has accured the VSWR value 

upgrading from 1,6 becomes 1,05 and at the frequency of 2,4 GHz from 10,23 

becomes 1,68 if it compared with prototype antenna which has diameter 4,3 mm, 

but on the both of the prototype antennas get the result still not appropriated with 

that has been simulated because it happened the movement of the resonance 

frequency, on the prototype antenna measurement which has diameter 4,3 mm 

with frequency 700 MHz moves as much as 70,211 MHz and then on the 

frequency 2,4 GHz it moves as much as 355,092 MHz. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan kebutuhan masyarakat modern di Indonesia akan informasi 

dan komunikasi dengan pelayanan data yang cepat dan mobile  terus meningkat, 

menurut APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) peningkatan itu 

akan terus terjadi melihat pertumbuhan pengguna internet yang selalu meningkat 

setiap tahunnya, seperti ditunjukkan pada Gambar 1.1 (1). 

 

Gambar 1.1 Jumlah dan Penetrasi Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2005 - 2014 

Hal ini menjadi tantangan untuk jasa layanan telekomunikasi agar 

memberikan layanan berupa sistem teknologi komunikasi yang dapat memberikan 

pelayanan yang lebih baik lagi, sebagai jawaban atas tantangan tersebut, teknologi 

4G LTE hadir memberikan kecepatan data yang tinggi dan latency yang rendah. 

4G LTE adalah projek dari 3GPP (The 3
rd

 Generation Partnership Project) yang 

merupakan pengembangan dari teknologi  UMTS (3G) dengan kecepatan transfer 

data maksimum 2 Mbps dan HSPA (3.5G) dengan kecepatan transfer data 

mencapai 14 Mbps pada sisi downlink dan 5,6 Mbps pada sisi uplink, 
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sedangkan LTE memiliki kecepatan transfer data mencapai 100 Mbps untuk 

downlink dan 50 Mbps untuk uplink. Selain itu, teknologi 4G LTE juga dapat 

memberikan coverage dan bandwidth yang lebih besar dibandingkan dengan 

teknologi 3G dan 3,5G (2). 

Berdasarkan peraturan Menteri Komunikasi dan Informasi Republik 

Indonesia nomor 27 tahun 2015 tentang persyaratan teknis perangkat 

telekomunikasi berbasis standar teknologi Long Term Evolution, Base Station di 

Indonesia harus memenuhi rentang frekuensi LTE seperti pada Tabel 1.1 (3). 

Tabel 1.1 Retang Frekuensi Kerja LTE 

LTE Band 

Number 
Frekuensi Uplink (MHz) 

Downlink 

(MHz) 
Mode Duplex 

1 2100 1920-1980 2110-2170 FDD 

3 1800 1710-1785 1805-1880 FDD 

5 800 824-849 869-894 FDD 

8 900 880-915 925-960 FDD 

40 2300 2300-2400 2300-2400 TDD 

 

Pada rentang frekuensi kerja LTE pada Tabel 1.1 terdapat dua teknik 

duplex yang digunakan, yaitu frequency division duplex (FDD) dan time division 

duplex (TDD). FDD merupakan teknik duplex yang menggunakan dua frekuensi 

yang berbeda untuk melakukan komunikasi dalam dua arah, yang dapat mengirim 

dan menerima sinyal secara simultan dengan frekuensi yang berbeda-beda. Teknik 

ini membutuhkan guard frequency untuk memisahkan frekuensi pengiriman dan 

penerimaan secara simultan. Sedangkan TDD menggunakan frekuensi tunggal dan 

frekuensi tersebut digunakan oleh semu kanal untuk  melakukan pengiriman dan 

penerimaan data, setiap kanal tersebut dimultiplexing dengan menggunakan basis 

waktu sehingga  setiap kanal memiliki time slot yang berbeda (4). 

Rentang frekuensi pada Tabel 1.1 saat ini telah digunakan oleh beberapa 

operator di Indonesia, selanjutnya pemerintah berencana penambahan frekuensi 

kerja 4G LTE di frekuensi 700 MHz, namun frekuensi tersebut masih diduduki 

oleh layanan TV analog, oleh karena itu realokasi frekuensi 700 MHz merupakan 
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agenda besar antara pemerintah dan pemberi layanan TV analog, hal ini sangat 

mungkin terjadi, melihat dari peraturan Menteri Komunikasi dan Informasi 

Republik Indonesia nomor 22 tahun 2011 tentang penyelenggaraan penyiaran 

televisi digital teresterial penerimaan tetap tidak berbayar (free to air), yang 

merencanakan adanya reframing dari TV analog menjadi TV digital.  

Reframing adalah menata ulang frekuensi yang sebelumnya, untuk 

mendapatkan frekuensi yang lebih optimal. TV analog dengan rentang frekuensi 

406 MHz sampai 806 MHz direframing menjadi TV digital dengan rentang 

frekuensi 406 MHz sampai 698 MHz (5), sehingga reframing ini menghasilkan 

frekuensi sisa dari 698 MHz sampai 806 MHz, sisa frekuensi tersebut dinamakan 

digital devidend, yang akan dimanfaatkan untuk layanan 4G LTE. Perencanaan 

digital devidend ini telah dilakukan di beberapa negara seperti Inggris, Korea 

Selatan, USA, Jepang dan Brazil, oleh karena itu pemerintah Indonesia 

menargetkan pada tahun 2018 frekuensi 700 MHz sudah siap untuk layanan 4G 

LTE (6) (7) (8). 

Melihat latar belakang di atas, penggunaan teknologi LTE frekuensi 700 

MHz di Indonesia sangat terbuka untuk dijadikan penelitian. Penelitian yang akan 

dilakukan adalah perancangan perangkat yang mampu diaplikasikan pada 

teknologi LTE, salah satu perangkat tersebut adalah antena.  

Antena merupakan perangkat yang sangat penting dalam sistem 

telekomunikasi, yang bertugas sebagai alat untuk mengirim ataupun menerima 

sinyal elektromagnetik. Penelitian ini akan mengembangkan antena V-double (9) 

yang hanya bekerja pada frekuensi 700 MHz menjadi antena multiband yang 

bekerja pada frekuensi 700 MHz dan 2,4 GHz. Frekuensi kerja 2,4 GHz 

merupakan teknologi wi-fi standar IEEE 802.11 b/g, frekuensi ini dipilih karena 

pada pengukuran antena V-double (9) tersebut, terdapat peluang untuk 

menambahkan frekuensi kerja 2,4 GHz. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka berikut ini adalah 

permasalahan yang muncul dan akan diteliti: 

1. Terbatasnya penggunaan antena yang hanya dapat bekerja pada satu frekuensi 

kerja yaitu frekuensi 700 MHz, 

2. Belum adanya penelitian tentang antena yang dapat bekerja pada frekuensi 

700 MHz dan 2,4 GHz, 

3. Bagaimana kesesuaian parameter antena pada hasil simulasi dengan hasil 

pengukuran prototype antena. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian antena kawat ini memiliki beberapa tujuan, 

berikut ini tujuan yang ingin dicapai. 

1. Melakukan optimalisasi dimensi antena agar memiliki parameter antena yang 

baik tidak hanya pada frekuensi kerja 700 MHz melainkan juga pada 

frekuensi 2,4 GHz, 

2. Merancang dan membangun dua buah antena dipole dengan bentuk V ganda, 

yang bekerja pada frekuensi 700 MHz (LTE) dan 2,4 GHz (wi-fi) yang 

memiliki VSWR ≤ 2, returnloss ≤ -10 serta bandwidth sebesar 18 MHz (pada 

uplink dan downlink) untuk LTE dan 83,5 MHz untuk wi-fi dengan diameter 

kawat yang berbeda, 

3. Membandingkan parameter antena pada hasil simulasi dengan hasil 

pengukuran prototype antena. 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini ada beberapa batasan masalah yang diambil agar 

pembahasan tidak melebar dari inti penelitian yang dilakukan, batasan masalah 

tersebut adalah: 

1. Menggunakan software Mmana-Gal Basic V 3.0.0.31, 
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2. Parameter antena yang diamati pada simulasi yaitu VSWR, return loss, 

bandwidth, gain, impedansi masukan dan pola radiasi, 

3. Pengujian antena prototype yang dilakukan adalah mengukur VSWR return 

loss dan impedansi (smithchart) dengan alat ukur network analizer, 

4. Diameter antena yang digunakan 4,3 mm dan 3,6 mm. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Ada beberapa manfaat yang didapat dalam penelitian antena multiband 

ini, diantaranya adalah: 

1. Secara pribadi, penelitian ini menambah pemahaman tentang proses 

merancang antena kawat dengan simulasi software dan cara pembuatan 

prototype antena berdasarkan hasil simulasi, 

2. Penelitian ini diharap bisa dijadikan sumber pembelajaran pada penelitian 

antena kawat selanjutnya, 

3. Dapat dijadikan arsip untuk bahan belajar tentang antena. 
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